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Abstract:

Entrepreneurship is an activity that can provide independence
to students. Teachers and parents, can contribute to the
maximum, if between parents and teachers can work well
together. But there are still many schools that have not given a
large portion of the value of entrepreneurship, while
entrepreneurship is very important in developing students to
improve economic and social independence. The purpose of
this study is to describe the role of entrepreneurial training and
student interest in the Tangerang Arrahmani Foundation. This
study used descriptive qualitative method. The population was
30 students, and the sample was 10 students. The sampling
method uses a purposive sample method. The results of the
study produced the role of entrepreneurship training and
interest in supporting entrepreneurship. Teachers can help in
school with the training that has been given. While parents can
help familiarize training at home.
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PENDAHULUAN banyak, mulai dari lulusan SD sampai

Sejalan dengan bertambahnya .
kepadatan penduduk Indonesia,pada saat
ini mencapai 267 juta ( BPS,2019 )
bertambahnya kepadatan penduduk ,akan
bertambah juga kebutuhan lainya , seperti
kebutuhan primer, sekunder dan tertier
setiap tahunya. Hal tersebut menimbulkan
kebutuhan lapangan kerja yang sangat
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perguruan tinggi.

Fenomena  pengangguran  di
kalangan terdidik, selain disebabkan
karena terbatasnya lapangan pekerjaan,
juga disebabkan karena tidak sinkronnya
kualifikasi lulusan dengan kebutuhan
pasar tenaga kerja/usaha(link and match).
Namun, hal tersebut juga sekaligus
menjelaskan masih rendahnya tingkat
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kewirausahaan yang dapat dihasilkan dari
dunia pendidikan. Untuk itu, upaya
pengembangan kewirausahaan khususnya
di  usia  pemudamelalui  kegiatan
pelatihanharus terus digalakkan. Sebagai
salah satu unsur penting dalam upaya
menciptakan wirausaha muda yang
tangguh  adalah  melalui  pelatihan.
Pelatihan kewirausahaan pemuda sudah
sangat banyak dilakukan oleh pelbagai
kalangan. Bukan hanya oleh Pemerintah
dan pemerintah daerah juga namun
kewirausahaan merupakan bidang yang
masih kurang diminati oleh kalangan
remaja (Sunarmintyastuti,L dkk :2020)
Petunjuk Teknis Pelatihan
Kewirausahaan Pemuda Di Daerah Tahun
2016 oleh lembaga kemasyarakatan dan
organisasi kepemudaan. Hal ini sejalan
dengan amanat UU No. 40 Tahun 2009
pasal 27 ayat (2) yang mengatakan bahwa
pengembangan kewirausahaan pemuda
dilaksanakan oleh Pemerintah,
pemerintah daerah, masyarakat, dan/atau

organisasi kepemudaan. Meskipun
pelbagaipihak telah berupaya
melaksanakan amanat UU tersebut,

namun masih belum dapat memenuhi
harapan untuk menciptakan wirausaha
muda baru yang mandiri dan berdaya
saing.

Para lulusan akan bersaing untuk
mendapatkan pekerjaan yang makin
sempit. Para lulusan sekolah berusaha
untuk melamar diberbagai instansi swasta
dan negeri.Mereka mempunyai harapan
besar untuk menjadi karyawan. Namun
sedikit yang berpikir untuk menciptakan
lapangan kerja baru. Hal ini tidak dapat
dibiarkan. Peran para pendidik,guru,
orang tua dan pemerintah sangat
diperlukan. Para mahasiswa yang sudah
menyandang gelar , dapat menciptakan
pekerjaan baru, jika diberikan pelatihan
kewirausahaan sejak dini dan pelatihan
berpengaruh terhadap sikap kewirausaha (
Asfiatul, F. 2013). Namun tidak sedikit
yang terpaksa mengganggur  demi
pekerjaan yang diidam — idamkan.
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Mereka lebih  memilih  menggangur
ketimbang bekerja yang tidak sesuai
dengan bidangnya.

Mereka berpikir bahwa mereka
berharap dapat diterima di tempat yang
nyaman dengan gaji besar, tanpa adanya
proses panjang. Para lulusan perguruan
tinggi dapat membangun usaha yang
dapat  berkembang. Kejelian dan
kreativitas perlu diterapakan , agar
mereka tidak menjadi tenaga yang tidak
terampil.  Dalam zaman  merdeka
sekarang, seharusnya para tenaga terdidik
dapat mengisi kemerdekaan dengan
berkarya dengan berwirausaha. Namun
masih ada tantangan bagi para tenaga
pendidik dengan melawan sifat malas,
belum siap bekerja, tidak mandiri, dan
ragu — ragu dalam bertindak dan
rendahnya minat berwirausaha.

Minat berwirausaha dikalangan
para pemuda , rendah. Hal ini disebabkan

banyak faktor, mulai dari kurangnya
dukungan orang tua, dan minimya
perhatian dari pihak sekolah. Minat yang
minim  akan  berakibat  rendahnya

kemauan untuk berwirausaha. Hal ini
perlu mendapat perhatian khusus. Untuk
itu tim peneliti ingin menggali lebih
dalam peran pelatihan kewirausahaan dan
minat di pesantren Arrahman Tangerang.
Selanjutnya pelatihan
kewirausahaan tujuan pelatihan
kewirausahaan pemuda adalah:

1. Mengembangkan minat dan
Motivasi pemuda untuk terjun ke dunia
wirausaha;

2. Mengembangkanpengetahuan dan
keterampilan dalam pengembangan
tata kelola usaha, produksi, pemasaran
serta jejaring kemitraan bisnis;

3. Mengembangkankemampuan
wirausaha muda dalam  upaya
pengembangan  kewirausahaan  di
kalangan pemuda

Pelatihan kewirausahaan pemuda
merupakan bagian dari sistem
pengembangan kewirausahaan pemuda
yang dikembangkan oleh Kementerian



Pemuda dan Olahraga sebagaimana
diamanatkan dalam UUNo. 40 Tahun
2009 dan Peraturan Pemerintah No. 41
Tahun
2011.Pengembangankewirausahaan
pemuda di Indonesia didasarkan pada
karakteristik pemuda itu sendiri dengan
tetap memperhatikan nilai-nilai sosial dan
budaya yang berkembang di masyarakat.
Pengembangan kewirausahaan pemuda
dilaksanakan sesuai minat, bakat, potensi
pemuda, potensi daerah dan arah
pembangunan nasional. Artinya,
pengembangan kewirausahaan pemuda
bukan-lah program yang disusun secara
general untuk semua pemuda, namun
harus merupakan program spesifik yang
sesuai dengan karakteristik masing-
masing pemuda di setiap daerah. Setiap
pemuda memang memiliki nilai, sikap
dan mental yang secara umum memiliki
kesamaan, namun apabila dikaitkan
dengan minat dan bakat serta potensi
yang ada tentu saja sangat berbeda antara
pemuda yang satu dengan pemuda yang
lain.  Hal ini menuntut program
pengembangan  kewirausahaan  harus
spesifik dan disesuaikan dengan minat,
bakat dan potensi yang
ada.Pengembangan kewirausahaan
pemuda  membutuhkan  penelusuran
minat, bakat dan potensi yang ada.
Penelusuran minat, bakat dan potensi
pemudadilaksanakan oleh Pemerintah,
pemerintah daerah, organisasi
kepemudaan dan/atau masyarakat.
Penelusuran minat, bakat danpotensi
pemuda harus terus dikembangkan
sebelum  pelaksanaan  pengembangan
kewirausahaan pemuda. Dengan adanya
penelusuran minat, bakat dan potensi
yang ada, diharapkan program
kewirausahaan yang akan dikembangkan
mendapat dukungan sepenuhnya dari
pemuda dan tepat sasaran.

Konsep Pelatihan Kewirausahaan
PemudaPelatihan kewirausahaan pemuda
dirancang dalam tiga jenis pelatihan yang
disesuaikan dengan tahapan
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pengembangan usaha wirausaha pemuda,
yaitu:1) pelatihan Dasar Kewirausahaan
Pemuda;2) pelatihan Penguatan Usaha
Kewirausahaan Pemuda, dan 3) pelatihan
Pengembangan Usaha Kewirausahaan
Pemuda. Model pelatihan ini mengadopsi
program pelatihan yang dirumuskan oleh
International Labour Organization (ILO)
dalam mengembangkan pelatihan yang
berkaitan dengan pengembangan
kewirausahaan pemuda

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif  deskriptif.
Cara  pengambilan data  dengan
wawancara dan penyebaran angket serta
dokumentasi. Data akan diolah dan diuji
triangulasi. Adapun wawancara Yyang
dilkukan terhadap para siswa dan guru
serta para orangtua. Penelitian diadakan
di pondok pesantren Tahfidzul Quran
Arrahman Tangerang Banten.

Adapun rincian sampel yang akan
diwawancara sebagai berikut :
Tabel. 1. Nama yang diwawancarai

No Nama Jabatan Ket
1 As'ad Guru
2 Murni siswi
3 Mardiana siswi
4 Susi siswi
5 Jaya S Guru
6 Juni Darti Guru
Ghina
7 Maya Guru
8 Ranti siswi
9 Hani siswi
10 Kiki M siswi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap  observasi, tim
menemukan kurangnya minat
berwirausaha pada para siswa. Hal ini

disebabkan  banyak faktor, seperti
kurangnya pengenalan wirausaha,
tiadanya pelatihan, minim praktek



berwirausaha dan termasuk minat yang
rendah.

Pemahaman dari pelatihan kewirausahaan
dapat difahami dan  dilaksanakan
walaupun kurang optimal, hal ini sesuali
dengan penjelasan bapak As ad, ketika
menjelaskan pertnyaan sebagai berikut .
“Apakah pelatihan kewirausahaan harus
diterapkan guna kemandirian para siswa
?” beliau menjawab bahwa penerapan
sangat perlu, namun mengalami kesulitan
dalam aplikasi sehari — hari, perlu
dukungan semua pihak. Hal ini senada
dengan guru ibu Juni dan Maya,yang
menjelakan bahwa paa guru mendukung
pelaksanaan kegiatan kewirausahaan dan
minat siswa berwirausaha.

Bapak Jaya menjelaskan bahwa
minat siswa berwirausaha akan tumbuh
jika sejak dini dan orag tua mendukung,
seperti membiasakan berdagang sejak
kecil. Sementara itu para murid di pondok
diberikan beberapa pelatihan membuat
pisang goreng Yyang kekinian seperti
pisang rasa coklat, strawberry, kopi dan
rasa yang lainya.

Sementara itu bapak As’ad sebagai
guru dan merangkap sebagai pimpinan
pondok menjelaskan bahwa , masih ada
beberapa hal yang harus diperbaiki dan
sekaligus ditingkatkan. Pandangan ini
sesuai dengan penjelasan Kiki yang
mengutarakan bahwa sekolah harus
membat program wajib yang dikhususkan
dalam bidang kewirausahaan.

Proses program yang ada di pondok
Arrahmi , masih perlu ditingkatkan
sebagai contoh , para siswa perlu dibekali
modal awal untuk memulai program
berwirausaha menjual pisang (gambar.2 ).
Sementara itu , seperti yang dijelaskan
olen lbu Darti , menjelaskan bahwa
proses pelatihan di yayasan Arrahmi
sudah cukup baik ( gambar.3.) , walaupun

perlu  ditingkatkan  pada  program
berikutnya. Hal - hal yang perlu
ditingkatkan adalah monitoring dan
evaluasi harus dilaksanakan, setelah

program selesai.
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Gambar. 1. Para siswa sedang mengikuti
pelatihan
Sumber: dok peneliti 2020

Pada kegiatan tersebut, para siswa
mendapat bekal suatu pemahaman
wirausaha dan praktek pembuatan produk
yang dapat dijual. Produk itu berupa
pisang goreng, seperti yang terlihat pada
gambar 2 dibawah ini.

Gambar. 2. Proses memasak
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Gambar. 3. Proses akhir pelatihan

Pada pelaksanaan pelatihan, setelah
para pemateri memberikan pelajaran
teori, lalu tim memberikan pelatihan,
kewirausahaan produk olahan pisang.
Walapun diberikan modal yang sedikit
dan target yang tidak terlalu banyak, hal
ini tidak mengurangi tahapan
memperkenalkan kewirausahaan kepada
mereka. Adapun hasilnya sebagai berikut:

dalam mengikuti pelatihan ,sehingga
dapat menimbulkan  minat  untuk
berusaha, 3) minat kewirausahaan siswa
pondok Arramih,meningkat, dibuktikan
target produksi dan penjualan yang
mencapai target.
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